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Fokus Perhatian Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat : 
Tiga Pilar Pembangunan Kesejahteraan Rakyat

1. PenanggulanganKemiskinan dan
Pengurangan Pengangguran:

• Pemenuhan Kebutuhan
Pokok dan Hak Dasar

• Kepedulian dan
Solidaritas Masyarakat

• aring Pengaman Sosial
Ekonomi

• Pemberdayaan
Masyarakat

• Perlindungan Hukum

3. Pengembangan Investasi
Sumberdaya Manusia dan
Kemasyarakatan
• Kebudayaan, rasa percaya, 

dan harmonisasi
masyarakat

• Keagamaan
• Perempuan dan anak
• Perlindungan dan Kesra
• Pendidikan dan Iptek
• Kesehatan
• Gizi dan nutrisi
• Kependudukan
• Pemuda
• Olahraga

2. Penanggulangan, Antisipasi, 
dan Tanggap Cepat Gangguan
Kesejahteraan Rakyat:

• Penyakit menular: flu-
burung, demam
berdarah, polio, dll

• Bencana: banjir, 
gempa,longsor, rawan
pangan, dll

• Gangguan lain : 
pencemaran
lingkungan, dll

Kesejah-
teraan
Rakyat
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PENDAHULUAN
• Upaya pembangunan kesejahteraan rakyat saat ini menunjukkan hasil 

yang cukup baik, namun demikian disadari  bahwa tujuan untuk 
mewujudkan keadilan sosial yang merata bagi seluruh rakyat Indonesia 
belum sepenuhnya tercapai mengingat cakupan permasalahan sosial 
begitu luas dan kompleks, seperti masalah kemiskinan, keterbelakangan, 
pengangguran, masalah kependudukan, kerawanan sosial dll.  

• Untuk itulah salah satu agenda dan prioritas utama RPJMN 2004-2009 :
“Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat melalui PENANGGULANGAN 
KEMISKINAN”.

• Jumlah penduduk miskin (penduduk yang berada dibawah Garis
Kemiskinan) di Indonesia pada bulan Juli 2008 sebesar 34,96 juta orang
atau 15,42 %. (BPS, 2008)
Dibandingkan dengan penduduk miskin pada bulan Maret 2007 yang 
berjumlah 37,17 juta orang (16,58 %), berarti jumlah penduduk miskin
tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 2,21 juta orang. 
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• Jumlah pengangguran pada Februari 2008 sebesar 9,43 juta orang. 
Jumlah pengangguran pada tahun 2008 ini mengalami penurunan
sebesar 1,12 juta orang dibandingkan dengan keadaan Februari 2007
yaitu 10,55 juta orang.

• Jumlah angkatan kerja di Indonesia pada Februari 2008 mencapai
111,48 juta orang. Jumlah angkatan kerja tahun 2008 ini bertambah 3,35 
juta orang dibanding jumlah angkatan kerja pada Februari 2007 sebesar
108,13 juta orang. 

• Dari berbagai hasil pembangunan tersebut kita masih harus bekeja keras
terutama untuk mencapai target penurunan angka kemiskinan dan
pengurangan pengangguran

• Hal ini sejalan dengan Thema RKP TAHUN 2009 : MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN RAKYAT DAN MENGURANGI KEMISKINAN

• Tahun 2009 merupakan tahun yang penting dan strategis bagi
pembagunan Indonesia disamping sebagai tahun terakhir kabinet
Indonesia bersatu 2009 dilaksanakan pesta demokrasi PEMILU
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SINKRONISASI DAN 
HARMONISASI PELAKSANAAN 
PROGRAM PENANGGULANGAN 
KEMISKINAN

Peningkatan keterpaduan dan
penajaman fokus kegiatan dari
51 program/kegiatan
penanggulangan kemiskinan K/L 

KLUSTER / KELOMPOK PROGRAM

Bantuan dan
Perlindungan Sosial
Kelompok Sasaran

Pemberdayaan
Masyarakat

Pemberdayaan
Usaha Mikro dan

Kecil (UMK)

Sasaran 19,1 juta RTS 
(BOS Raskin,
Jamkesmas, PKH, BLT, 
dll), termasuk
pemberian layanan
khusus bagi 3,9 juta
RT sangat miskin

Program-program yang 
tergabung dlm PNPM. 
Fokus: 6.326 
kecamatan. Bentuk:
Bantuan Langsung
Masyarakat rata-rata 
Rp 3 Milyar/Kec/thn

Sasaran: Pelaku usaha
mikro dan kecil. 
Penyaluran
KUR: diarahkan untuk
kredit Rp 5 juta kebawah. 
Plus: penyaluran program 
pendanaan K/L
2009 : Rp.5-10 Trilyun dan
2 juta nasabah mikro

Koordinator : 
TKPK/Kemenko Kesra

5



KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KESEJAHTERAAN RAKYAT

Status Program Penanggulangan Kemiskinan

Kluster I (Bantuan & Perlindungan Sosial):
– BLT: sampai 2 Juli 2008,pkl.18.00, sudah tersalurkan pada 2.46 Juta Rumah

Tangga Sasaran, dengan nilai Rp.738.8 Milyar (12.95%).
– Raskin: sampai 23 Juni 2008, sudah tersalurkan 1.36 Juta Ton (86%)
– Jamkesmas: sampai Juni 2008, Sudah tersalurkan sebesar Rp.1,26 Trilyun untuk

883 Rumah Sakit. (sasaran 76,4 Juta penduduk miskin)
– BOS  :  sampai Juli 2008 untuk SD & SMP 35,9 juta siswa    Rp. 5,086 Trilyun  

(51,7%) untuk MI dan MTs, Ponpes sebanyak 6,1 juta siswa  senilai Rp. 0, 89 
Trilyun ( 47,0 %)

Kluster II (PNPM-Mandiri):
– Tahun 2008: Mencakup 3.988 Kecamatan, dengan anggaran Rp.13.8 Trilyun,
– Tahun 2009: Mencakup 6326 Kecamatan, dengan alokasi Rp.3 Milyar/Kecamatan, 

Total:  Rp.18.61 Trilyun,
– Legal Opinion dari DepKumHAM Sudah Terbit sehingga Dana Bantuan Langsung

Masyarakat (BLM) sudah bisa dicairkan.

Kluster III (Kredit Usaha Rakyat-KUR):
– Sampai Medio Juli 2008, telah tersalurkan KUR sebesar Rp.8.1 Trilyun pada

780.000 Nasabah.
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Beberapa Permasalahan
Program Penanggulangan Kemiskinan

Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS):
– Belum seluruh pemda mempunyai komitmen yang kuat untuk penuntasan Wajar Dikdas
– Disparitas APK SMP/MTs/Setara antara Kab/Kota masih relatif tinggi  (23,00%)
– Sekitar 1,47 juta anak usia 13 – 15 th belum mendapatkan pelayanan pendidikan  

SMP/MTs/Setara
– Sebesar 40,34% guru SMP/MTs belum memenuhi kualifikasi S1/D4; 38,2 % SMP/MTs tidak 

mempunyai laboratorium IPA

Program Jamkesmas
– Belum dicairkannya revisi DIPA menjadikan organisasi dan manajemen pengelolaan Jamkesmas 

menjadi terhambat. Dan rekomendasi Departemen Keuangan, klaim tahun 2007 menggunakan 
tahun 2008

Program PNPM-Mandiri:
– Perlu adanya Surat Edaran dari Menteri Keuangan kepada KPPN di seluruh Indonesia untuk

menegaskan bahwa PNPM adalah Bantuan Sosial Pemerintah, bukan dana bergulir, sehingga
tidak termasuk kedalam Peraturan Menteri Keuangan No.99/Th.2008 Tentang Dana Bergulir. 

– Untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan dan pengurangan pengangguran agar 
ditempatkan fasilitator.   Dimasing-masing desa (73.000 desa,) perlu ditempatkan 2 orang
fasilitator dengan mempertimbangkan kesetaraan gender

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR):
– Perlu digencarkan Sosialisasi KUR.  
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• Disamping penanggulangan kemiskinan dan pangurangan pengangguran
pada tahun 2008 kita telah berhasil mendukung beberapa kegiatan strategis
seperti penyaluran Raskin dengan total anggaran 8,3 Triliun.

• Berdasarkan data dari Deputi 2 Menko Kesra , Hingga Juli 2008 sudah
terealisasi penyaluran dana Raskin dan Cadangan beras pemerintah
sebesar 4,8 Triliun (56% dari DIPA 2008)

• Artinya hingga Juli 2008 tidak ada tunggakan pembayaran pemerintah
kepada Perum Bulog sesuai dengan beras yang sudah disalurkanya

• Mendukung kegiatan KONI Pusat dalam rangka penyelenggaraan kegiatan
Asian Beach Game dengan anggaran 75 Milyar. 

• Mendukung kegiatan Kwarnas Pramuka dengan anggaran 50 milyar
• Disamping itu kita juga secara Intensive mendukung kegiatan revitalisasi

program Keluarga Berencana.
• Saya berharap kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan mampu

meningkatkan kesejahteraan rakyat
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Program Penanggulangan, Antisipasi, dan Tanggap
Cepat Gangguan Kesejahteraan Rakyat:

Program Penanganan Flu-Burung,

Program Penanganan HIV/AIDS,

Program Penanganan Bencana (Banjir, Gempa, 
Longsor, Rawan Pangan),

Program Penanganan Pencemaran Lingkungan,

Program Antisipasi Perubahan Iklim
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Hal-Hal Berkaitan Program Penanggulangan, Antisipasi, dan
Tanggap Cepat Gangguan Kesejahteraan Rakyat:

Program Penanganan Flu-Burung,:
– Perlu Kegiatan Pemetaan Wilayah Terdampak hingga Kegiatan Riset

pembuatan vaksin flu burung di dalam negeri.

Program Penanganan HIV/AIDS,:
– HIV/AIDS di Papua Meningkat, Perlu Penyediaan Rumah Sakit Utk HIV/AIDS, 

Perlu Penyediaan Dana (70% Global Fund, 30% APBN)

Program Penanganan Bencana (Banjir, Gempa, Longsor, Rawan Pangan):,
– Dengan telah terbentuknya Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

maka Penanganan Tanggap Darurat, Mitigasi, Rehabilitasi dan Rekonstruksi
Harus semakin terpadu.

Program Antisipasi Perubahan Iklim:
– Terbentuknya Dewan Nasional Perubahan Iklim (DNPI) akan mensinergikan

program mitigasi, adaptasi dan alih teknologi yang berkaitan dengan
perubahan iklim.

– Program Perubahan Iklim di Indonesia berkaitan dengan Kehutanan (REDD) 
dan Kelautan (Coral Triangle Initative – CTI).
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Program Pengembangan Investasi Sumberdaya
Manusia dan Kemasyarakatan

Kebudayaan, 
Keagamaan
Perempuan dan Anak
Perlindungan dan Kesra
Pendidikan dan Iptek
Kesehatan
Gizi dan Nutrisi
Kependudukan dan KB
Pemuda
Olahraga
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Hal Hal Berkaitan Dengan Program Pengembangan Investasi
Sumberdaya Manusia dan Kemasyarakatan

Kebudayaan & Pariwisata:
– Isu Kebudayaan Perlu Lebih Diangkat,
– Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Keragaman Budaya,
– Promosi Pariwisata Indonesia & Visit Indonesia Year,
– Situs & Benda di Indonesia Menjadi World Heritage.

Perlindungan & Kesejahteraan Rakyat:
– Pemantapan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN),
– Penanganan TKI Bermasalah,
– Penanganan Repatriasi Ex OPM dari Papua  New Guinea

Pendidikan dan Iptek:
– Peningkatan Kemampuan Teknologi Informatika Untuk Anak Sekolah,

Gizi dan Nutrisi:
– Peningkatan Gizi & Nutrisi Melalui Kerjasama Internasional, a.n. World Food Program 

(WFP).             

Kependudukan:
– Program Revitalisasi Keluarga Berencana Nasional

Pemuda & Olah Raga:
– Gerakan Pramuka, Perdamaian Dunia (Youth & Peace), 1st Asian Beach Games
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